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MOTTO 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi. Tak ada mimpi yang patut untuk 

diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan 

selayaknya yang kau harapkan.” 

-Maudy Ayunda 

 

“Orang lain ga akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tau 

hanya bagian success storiesnya aja. Jadi berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

ga akan ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Jadi tetap berjuang ya.”
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AYU DWI ANNISA FITRIYATI. Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan 

dan Motivasi Terhadap Niat Berwirausaha Melalui Self Efficacy Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus Remaja Muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan) 

Hadirnya seorang wirausaha telah menjadi salah satu faktor pendukung 

penguatan struktur perekonomian. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan kepada 

Generasi Z diyakini menjadi salah satu alternatif sebagai lapangan pekerjaan. 

Generasi Z diharapkan memiliki minat dan faktor pendukung dalam 

merealisasikan kegiatan berwirausaha dimana hal tersebut dapat membantu 

menyediakan lapangan pekerjaan agar mengurangi pengangguran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pengetahuan kewirausahaan dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada remaja 

muslim generasi Z di kota Pekalongan dan apakah self efficacy dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara pengetahuan kewirausahaan dan motivasi 

terhadap niat berwirausaha. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

asosiatif. Sumber data berupa data primer. Teknik pengumpulan data melalui 

penyebaran kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 96 responden dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Untuk proses analisis data 

menggunakan analisis regresi berganda dengan moderasi. Metode analisis data 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 26 untuk 

pengolahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan berwirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha remaja muslim 

generasi Z. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha remaja muslim generasi Z. Pengetahuan berwirausaha dan Motivasi 

berpengaruh secara simultan terhadap niat berwirausaha. Self efficacy signifikan 

namun memperlemah hubungan pengetahuan berwirausaha terhadap niat 

berwirausaha kelompok remaja muslim generas Z di Kota Pekalongan. Self 

efficacy signifikan namun memperlemah hubungan motivasi terhadap niat 

berwirausaha kelompok remaja muslim generas Z di Kota Pekalongan. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Niat Berwirausaha, Pengetahuan Kewirausahaan, Self 

Efficacy  

ABSTRAK 
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ABSTRACT 

AYU DWI ANNISA FITRIYATI. The Effect of Entrepreneurship 

Knowledge and Motivation on Entrepreneurial Intentions Through Self 

Efficacy As a Moderating Variable (Case Study of Generation Z Muslim 

Youth in Pekalongan City) 
Fostering an entrepreneurial spirit for Generation Z is believed to be an 

alternative for employment. Generation Z is expected to have interest and 

supporting factors in realizing entrepreneurial activities where this can help 

provide jobs to reduce unemployment. The presence of an entrepreneur has 

become one of the supporting factors for strengthening the economic structure.  

This study aims to determine whether entrepreneurial knowledge and motivation 

have a positive and significant effect on entrepreneurial intentions in Muslim 

youth generation Z in Pekalongan city and whether self efficacy can strengthen or 

weaken the relationship between entrepreneurial knowledge and motivation on 

entrepreneurial intentions. The method used in this research is associative 

quantitative method. Source of data in the form of primary data. Data collection 

techniques through distributing questionnaires. The research sample is 96 

respondents using the techniqueaccidental sampling. For the process of data 

analysis using multiple regression analysis with moderation. Methods of data 

analysis usingStatistical Program for Social Science (SPSS) version 26 for data 

processing. 

The results showed that knowledge of entrepreneurship had a positive and 

significant effect on the entrepreneurship intention of Muslim youth generation Z. 

Motivation had a positive and significant effect on the entrepreneurship intention 

of Muslim youth generation Z. Entrepreneurial knowledge and motivation had a 

simultaneous effect on entrepreneurial intentions. Self efficacy significant 

however weakening the relationship between entrepreneurship knowledge and 

entrepreneurial intentions for the Z generation of Muslim youth groups in 

Pekalongan City. Self efficacy significant however weakening the relationship 

between motivation and entrepreneurial intentions for the Z generation of Muslim 

youth groups in Pekalongan City. 

 

Keywords : Motivation, Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Knowledge, 

Self Efficacy  
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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang  digunakan 

dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulissan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Huruf  

Arab 

Nama 
Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B be ب

 Ta‟ T te ت

 Ṡa‟ Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‟ ḥ h (dengan titik dibawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

PEDOMAN TRANSLITERASI 
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 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha‟ H ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y ye ي
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

A. متعقدّين B. Ditulis C. muta„aqqidīn 

D. عدّة E. Ditulis F. „iddah 

C. Ta‟ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‟ah :  جواعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni‟matullah :  نعوة الله

 ditulis Zakat al-Fitri :  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

 جَاهِليَِّةْ 

ditulis Ā 

Jaāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati 

 يسَْعَى

ditulis Ā 

yas‘ā 

3 Kasrah + ya‟mati 

 كَرِيْن  

ditulis Ī 

karīm 

4 Dammah + 

wawumati 

 فرًُوْض  

ditulis 

Ū 

fur ūḍ 

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan 

Dengan Apostrof 
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 ditulis a’antum : أأنتن

 ditulis mu’anntaŚ : هؤنث

G. Vokal Rangkap 

1 Fathah dan ya‟ sukun 

 بيَْنكًُنْ 

Ditulis Bainakum 

2 Fathah dan wawu 

sukun 

 فوَْقكَُنْ 

Ditulis Fauqakum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :  القراى

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf  Syamsiyah 

yang mengikutinya 

 ditulis as-sayyi’ah :  السيعّة

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخ الإسلام

J. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulissan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf 
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dan tanda sekaligus. 

Huruf  

Arab 

Nama 
Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B be ب

 Ta‟ T te ت

 Ṡa‟ Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‟ ḥ h (dengan titik dibawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G ge غ
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 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Waw W we و

 Ha‟ H ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y ye ي

 

K. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

G. متعقدّين H. Ditulis I. muta„aqqidīn 

J. عدّة K. Ditulis L. „iddah 

L. Ta‟ Marbuthah di Akhir Kata 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama‟ah :  جواعة

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni‟matullah :  نعوة الله

 ditulis Zakat al-Fitri :  زكاة الفطر

M. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

N. Vokal Panjang 
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1 Fathah + alif 

 جَاهِليَِّةْ 

ditulis Ā 

Jaāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati 

 يسَْعَى

ditulis Ā 

yas‘ā 

3 Kasrah + ya‟mati 

 كَرِيْن  

ditulis Ī 

karīm 

4 Dammah + 

wawumati 

 فرًُوْض  

ditulis 

Ū 

fur ūḍ 

 

O. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan 

Dengan Apostrof 

 ditulis a’antum : أأنتن

 ditulis mu’anntaŚ : هؤنث

P. Vokal Rangkap 

1 Fathah dan ya‟ sukun 

 بيَْنكًُنْ 

ditulis Bainakum 

2 Fathah dan wawu 

sukun 

 فوَْقكَُنْ 

ditulis Fauqakum 

 

Q. Kata Sandang Alif + Lam 

3. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 
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 ditulis al-Qur’an :  القراى

4. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf  Syamsiyah 

yang mengikutinya 

 ditulis as-sayyi’ah :  السيعّة

R. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

3. Ditulis kata per kata, atau 

4. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam :  شيخ الإسلام
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesian merupakan negara kepulauan dengan jumlah penduduk 

terpadat (Suhartini, (2020). Indonesia juga merupakan negara yang kaya 

akan sumber daya, baik sumberdaya alamnya yang melimpah, maupun 

sumberdaya manusianya dengan jumlah penduduk yang sangat banyak. 

Pengembangan SDM juga mencakup generasi milenial yang diharapkan 

menjadi salah satu pilar dalam membawa Indonesia sukses dalam 

persaingan global. Setiap tahunnya pada generasi Z seharusnya dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan dapat memberikan 

keuntungan besar untuk perekonomian di Indonesia. Namun pada generasi 

milenial sekarang ini   lapangan pekerjaan tidak mampu menampung 

seluruh calon tenaga kerja yang ada. Cepatnya perkembangan pada era 

global menjadikan semua negara harus menghadapi persaingan serta 

tantangan yang semakin berat baik ditingkat nasional maupun ditingkat 

global dari berbagai negara. Oleh karena itu, dalam era global saat ini 

diperlukan pengusaha tangguh yang dapat memberikan jawaban bagi 

semua tantangan serta memanfaatkan kesempatan yang terbuka di masa 

depan.  

Indonesia adalah negara dengan berbagai macam kelompok 

generasi yang terbagi dalam lima kelompok generasi dan pengelompokan 
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tersebut dijelaskan pada Tabel 1.1 berdasarkan tahun kelahiran di mana 

dimulai dari generasi yang lahir pada tahun 1946 dengan usia kurang lebih 

75 tahun hingga generasi muda saat ini. Berikut adalah pengelompokan 

generasi di Indonesia (bps.go.id). 

 Tabel 1. 1 Pengelompokan Generasi di Indonesia 

 

 

 

 

        

 

 

Pengangguran bukanlah suatu pilihan melainkan fakta bahwa saat ini 

untuk mendapatlan pekerjaan formal sangat sulit. Persoalan pengangguran 

tidak hanya sebagai permasalah ekonomi, namun juga sebuah 

permasalahan sosial (Musanti, 2019). Dampak yang ditimbulkan dari 

permasalahan pengaguran akan berpengaruh pada pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Apabila angka pengangguran menungkat otomatis angka kemiskinan juga 

akan meningkat. Oleh karena itu, perlu adanya suatu tindakan khusus dari 

pemerintah untuk memecahkan sebuah permasalahan tersebut.  

 

Nama Generasi Tahun Kelahiran 

Baby Boomers 1946-1964 

Generasi X 1965-1980 

Generasi Milenia 1981-1996 

Generasi Z 1997-2012 

Post Generasi Z 2013 
Sumber : bps.go.id 
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Tabel 1. 2.Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

2020 2021 2022 

Universitas 7,35 5,98 7,99 

Diploma 8,08 5,87 4,59 

SMK 13,55 11,13 9,42 

SMA 9,86 9,09 8,57 

SMP 6,46 6,45 5,95 

SD 3,61 

 

3,61 3,59 

Sumber : bps.com 

Berdasarkan data yang dilansir oleh Badan Pusat Statistik 

Indonesia tahun 2022  menunjukan jumlah pengangguran di Indonesia 

mencapai angka  8,43 juta jiwa. Adanya suatu keterbatasan dalam dunia 

lapangan pekerjaan yang membuat pemerintah harus menghadapi 

tingginya tingkat angka pengangguran yang ada di Indonesia (Isrianas, 

(2019). Pengangguran merupakan salah satu faktor elementer dalam 

pembangunan setiap bangsa. Ada beberapa penyebab tejadinya 

pengangguran diantaranya yaitu tidak ada motivasi untuk bekerja, juga 

adanya ketersediaan suatu lapangan kerja yang memerlukan skill khusus. 

Salah satu dalam mencegah jumlah pengangguran yaitu dengan cara 

memperbanyak jumlah lapagan pekerjaan di Indonesia. Putri Maurisni, 

(2021) menyebut wirausahawan sebagai “mesin pertumbuhan ekonomi” 

yang berperan penting dalam membawa perubahan dan kemajuan ekonomi 

bagi perekonomian suatu Negara. Wirausaha sangat dibutuhkan bagi 

tumbuh kembang ekonomi suatu Negara. Semakin banyak jumlah 

enterpreneur yang dimiliki suatu negara, maka potensi peningkatan 

perekonomiannya juga semakin besar. Saat ini Generasi Z merupakan 
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generasi muda yang menjadi harapan bangsa. Peran setiap generasi, dan 

ide-ide kreaktifnya merupakan suatu tonggak penting dalam membangun 

perekonomian yang sangat dibutuhkan oleh bangsa Indonesia.  

Peran wirausaha dalam suatu negara yaitu dapat meningkatkan 

perekonomian yang mana hal ini dapat memajukan suatu bangsa dan 

negara (Mutiarasari, (2018). Ada beberapa alasan, kewirausahaan sebagai 

salah satu factor yang dapat membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Alasan tersebut antara lain, meningkatkan kreaktifitas masayarakat dan 

kemampuan menyalurkan kreasi, sehingga masyarakat tidak hanya 

mengandalkan pemerintah seperti pekerja PNS. 

 

Sumber: bps.go.id 

                      Gambar 1. 1. Hasil Sensus Penduduk Indonesia 
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Gambar  1.1 , penduduk  Indonesia  didominasi  oleh  generasi  Z  

yang  dibuktikan  dari  jumlah persentaseter banyak  yaitu  27,94%,  yang  

kedua  ada  generasi  milenial  sebanyak  25,87%,  yang  ketiga generasi  

X  sebanyak  21,88%,  yang  keempat  generasi  Baby  Boomer  sebanyak 

11,56%,  dan  Post Generasi Z dengan persentasepaling sedikit yaitu 

10,88%  

(bps.go.id,2021)     

                              Gambar 1. 2. Hasil Sensus Penduduk Jawa Tengah 

Provinsi Jawa Tengah adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 

telah di dominasi oleh genarasi Z dari 36,52 jiwa penduduk Jawa Tengah, 

jumlah generasi Z yaitu sebesar 25,31% (BPS Jawa Tengah,2021). Dari 

beberapa kota di Jawa Tengah yang memiliki jumlah generasi Z  yaitu, 

Pekalongan sebanyak 20,26 atau 7,40 Juta jiwa.  

Generasi Z merupakan generasi yang lahir di era teknologi atau 

dapat disebut sebagai “Generation” yang  selalu  terhubung  ke  dunia  

maya.  Hal  tersebut  menumbuhkan  perilaku konsumtif pada setiap 
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individu tanpa adanya kontrol. Namun tidak semua generasi Z memiliki 

tingkat konsumerisme  yang  tinggi  karena  ternyata  ada  beberapa  

individu  yang  menyisihkan  sebagian  uang sakunya  untuk  disimpan  

atau  ditabung (Christiani  &  Ikasari,  (2020).  Meskipun  begitu,  ada  

banyak sekali masalah financial yang sering kali dihadapi oleh generasi Z 

karena generasi ini identik dengan kata  boros  dimana  mereka  

mengalami  kesulitan  dalam  mengatur  keuangan.  Adanya  tuntutan  

gaya hidup  yang  tinggi,  membuat  orang-orang  generasi  ini  ingin  

selalu  menghabiskan  uang  mereka  untuk terus   mengikuti trend yang   

ada. 

Generasi muda yang terdidik menjadi sumber daya potensial yang 

dapat mengikuti perubahan di lingkungan masyarakat. Generasi muda 

yang memiliki kapasitas intelektual, diharapkan mampu mengembangkan 

potensi untuk membangun kemajuan bangsa. Pembangunan tersebut akan 

berhasil bila didukung dengan kegiatan wirausaha yang dapat menambah 

lapangan pekerjaan. Namun kenyataannya para lulusan pendidikan formal 

cenderung memilih untuk mencari pekerjaan, yang membuat persaingan 

kerja menjadi semakin ketat. Keadaan ini mengharuskan para pekerja 

dapat menciptakan wirausaha yang inovatif, untuk mengurangi jumlah 

pengangguran (Srianggareni et al., (2020). Salah satu cara untuk 

menyiapkan generasi muda yang mampu menciptakan inovatif dalam 

berwirausaha adalah dengan memberikan pengetahuan kewirausahaan. 

Seseorang dianggap memiliki pengetahuan kewirausahaan yaitu mampu 
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menguasai pengetahuan dasar kewirausahaan, mampu melihat peluang dan 

mampu memahami aspek-aspek usaha. Pengetahuan kewirausahaan dapat 

diajarkan melalui kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pelatihan seperti 

seminar kewirausahaan. Kewirausahaan merupakan bidang ilmu yang 

dapat disebarluaskan dan telah mengalami perkembangan di lembaga 

kependidikan, sehingga generasi muda berpeluang mendapatkan 

pengetahuan kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan mendukung 

adanya nilai kewirausahaan, khususnya bagi para generasi muda sekarang 

ini. Diharapkan dapat menciptakan jiwa bisnis kewirausahaan. 

Informasi dan tekhnologi yang begitu cepat membawa mereka 

pada dunia yang baru, dunia yang serba canggih, sehingga kadangkala 

memaknai hidup dengan materi. Pertumbuhan ekonomi yang semakin 

meningkat tidaklah memuat mereka tergantung pada keadaan, akan tetapi 

lebih pada eksplorasi dirinya untuk menemukan dan mencari pengalaman 

bagi dirinya sendiri (Fahrurrozi, 2022). 

Usaha mengenalkan wirausaha sudah banyak dilakukan oleh 

lembaga pendidikan, yaitu dengan memasukan dalam kurikulumnya. 

Namun, sebagian besar lembaga pendidikan hanya mengenalkan 

kewirausahaan berdasarkan asumsi nilai-nilai dari teori klasik. Masih 

sedikit lembaga pendidikan yang menyadari bahwa nilai-nilai yang 

terkandung dalam kewirausahaan dari sisi asumsi teori Islam selain baik 

dari sudut pandang agama Islam namun juga memiliki potensi dan peluang 

yang sangat besar dari sudut pandang ekonomi baik nasional maupun 
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global. Dalam membangun ekonomi bangsa dibutuhkan partisipasi aktif 

dan peran entrepreneur yang peka dan memiliki keperdulian terhadap 

sesama dan lingkungan. Islam adalah agama yang mempunyai aturan 

sangat detail dalam mengatur bagaimana menjadi entrepreneur yang baik, 

sehingga dapat memberikan impact positif bagi lingkungan disekitar, 

bangsa dan negara. Selain itu, dalam perkembangan terkini industri halal 

global juga sedang bertumbuh dan memiliki tempat tersendiri. Bahkan 

tidak hanya negara-negara dengan mayoritas penduduknya bergama Islam 

yang mendorong agar pelaku usahanya dapat memiliki produk-produk 

halal, namun negara dengan mayoritas penduduknya non muslim pun juga 

berusaha untuk mengembangkan industri/usaha dengan tuntunan atau 

aturan yang ditetapkan bagi pengusaha muslim. (Fathoni, (2020).  

Beberapa temuan kajian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pendidikan kewirausahaan di beberapa lembaga pendidikan, khususnya 

pendidikan formal telah berkonsentrasi pada pembentukan soft skill dan 

hard skill yang mengarah kepada pembentukan pengetahuan dan 

keterampilan berwirausaha. Memiliki pengetahuan kewirausahaan dan 

jiwa kewirausahaan tidak selalu identik dengan pengusaha karena 

pengetahuan kewirausahaan dan jiwa kewirausahaan juga penting dimiliki 

oleh non-wirausaha, utamanya bagi generasi Z (Made Shinta Adhella, 

2021).  

Pengembangan kewirausahaan pada berbagai jenjang dan jenis 

pendidikan, perlu didukung untuk pembentukan knowledge, skill dan 
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attitude untuk dapat membentuk kompetensi berwirausaha bagi generasi 

Z. Pendidikan kewirausahaan akan memberikan pengetahuan kepada 

generasi Z untuk mengembangkan segala potensi dalam diri mereka 

terutama yang terkait kemandirian, kedisiplinan disiplin diri, kejujuran, 

dan ketekunan dalam menghadapi masa depan (Purnomo et al., 2019). 

Sikap motivasi serta niat dalam berwirausaha penting bagi generasi 

milineal pada zaman sekarang yang tertarik  berwirausaha, dimana hal ini 

dapat membantu dalam  mengidentifikasi peluang usaha,  peluang tersebut 

kemudian dijadikan kesempatan kerja baru. Hal tersebut mendorong 

pentingnya pendidikan kewirausahaan yang memberikan kontribusi positif 

bagi setiap generasi Z pada latar belakang sosial ekonomi yang berbeda, 

sehingga hal tersebut mampu mendorong mereka untuk berpikir luas, 

mengasah bakat, menciptakan peluang, dan menanamkan kepercayaan diri 

pada berbagai jenis jenjang dan jenis program (Hasan et al., (2021). 

 Niat terhadap kewirausahaan perlu dikembangkan pada diri 

seorang wirausaha untuk dapat menjalankan usaha berdasarkan komitmen. 

Memiliki suatu niat dalam berwirausaha dapat membuat seseorang 

memiliki ketekunan dalam mencari dan memanfaatkan peluang untuk 

mewujudkan wirausaha. Seseorang yang memiliki niat terhadap wirausaha 

akan memiliki dorongan untuk memenuhi tujuan yang ingin di capai. Niat 

seseorang untuk menjadi wirausahawan, dapat terwujud jika memiliki rasa 

kepercayaan diri yang besar pada situasi yang sedang dihadapkan. Efikasi 

diri yang dimiliki oleh seseorang akan memberikan keberhasilan dan 
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mencipakan kepuasan dalam berwirausaha. Efikasi diri turut berkontribusi 

dalam perkembangan pendidikan kewirausahaan dan rancangan dalam 

kegiatan berwirusaha. Adanya keyakinan yang dimiliki oleh wirausahawan 

dalam mengelola usaha akan menciptakan kemauan dan kesiapan yang 

matang dalam mewujudkan keberhasilan usaha. Wirausahawan yang yakin 

dengan kemampuan diri mampu mengelola suatu pekerjaan dengan cara 

sistematis, terencana, efektif dan efisien(Marden & Hidayah, 2022). 

Pengertian self efficacy adalah keyakinan individu tentang 

kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau melakukan suatu 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu (Gunawan et 

al., (2018). Keyakinan yang positif terhadap suatu aktivitas tentu akan 

memunculkan potensi yang ada di dalam diri individu tersebut, sehingga 

pentingnya keyakinan diri ini menjadi kebutuhan utama selain dari pada 

intelektual ataupun pengalaman. Tidak hanya potensi yang baik, 

keyakinan diri juga akan mendorong kinerja seseorang dalam berbagai 

bidang. Oleh karena itu, dalam membuka suatu usaha juga diperlukan 

keyakinan diri (self-efficacy) terhadap kemampuan agar usahanya dapat 

berhasil. Keberhasilan yang diperoleh oleh individu dalam memenuhi 

kepuasannya untuk mencapai tujuan didukung oleh keyakinan diri 

individu tersebut, karena self efficacy memegang peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari, seseorang akan dianggap mampu menggunakan 

potensi dirinya secara optimal apabila self efficacy mendukungnya (Roring 

et al., 2022).  
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Self efficacy mempengaruhi pilihan orang dalam membuat dan 

menjalankan tindakan yang mereka kejar. Munculnya perilaku dalam 

mencapai tujuan tidak hanya dirangsang oleh self efficacy, namun ada 

objek lain di dalam diri individu yang mendorongnya, yaitu motivasi. 

Motivasi merupakan dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia 

berbuat sesuatu. Dorongan tersebut timbul karena ada kebutuhan yang 

hendak dipenuhi, sehingga menimbulkan perilaku untuk mencapai tujuan 

tersebut. Kedua definisi sebelumnya menimbulkan makna yang cukup 

samar. Karena dilihat dari sisi aspek manapun, dapat diketahui bahwa 

munculnya suatu tindakan diakibatkan oleh adanya keyakinan di dalam 

diri dan adanya dorongan sehingga timbulah kemampuan untuk 

menghasilkan sesuatu dalam mencapai suatu tujuan. Ketika self efficacy 

membicarakan tentang keyakinan bahwa dirinya memiliki kemampuan 

pengelolaan tindakan untuk mencapai tujuan, di sisi lain motivasi 

berbicara tentang dorongan dalam diri untuk mencapai tujuan. 

Pada penelitian terdahulu terdapat suatu perbedaan hasil penelitian. 

Hasil penelitian (A. F. Yasin, 2022) bahwa motivasi berwirausaha 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha pada wanita generasi 

Z di Kota Medan.  Seseorang yang berwirausaha membutuhkan suatu 

sikap dalam motivasi dan pengetahuan kewirausahaan untuk 

mengidentifikasi peluang bisnis dan kemudian menggunakannya untuk 

menciptakan peluang kerja baru. Sedangkan hasil penelitian (Sanchaya & 
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Sirine, (2017) bahwa variable motivasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat berwirausaha. 

Hasil penelitian (Hasan et al., 2021) menemukan bahwa variable 

pengetahuan berwirausaha, bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha generasi 

Z. penelitian  (Hutasuhut, (2018) menemukan bahwa pada variable 

pengetahuan kewirausaha secara positif mempengaruhi niat berwirausaha. 

Sedangkan penelitian menurut (Nurohma, (2017) pengetahuan dapat 

menentukan suatu keberhasilan seseorang, sebab seseorang  yang akan 

memulai sebuah usaha mampun sedang menjalankan usaha namun 

memilki pengetahuan kewirausahaan yang kurang maka akan cenderung 

kesulitan bahkan gagal dalam menjalankan usaha.  

Penelitian dari (Gunawan et al., 2018) yang  menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang kuat antara self efficacy dengan motivasi 

berwirausaha. Penelitian tersebut menunjukkan bawah semakin tinggi self 

efficacy maka semain tinggi pula motivasi berwirausaha yang dihasilkan. 

Berdasarkan sumber empiris tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kondisi self efficacy, kondisi motivasi berwirsausaha dan seberapa besar 

pengaruh yang ditimbulkan pada kedua variabel terebut. 

Penelitian dari (Srianggareni et al., 2020) menyatakan Hasil 

moderasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa self efficacy sebagai 

variabel moderasi justru memperlemah hubungan pengetahuan 

kewirausahaan terhadap niat berwirausaha. Kelompok mahasiswa 
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wirausaha kurang memiliki kepercayaan diri dan keyakinan atas 

kemampuannya dalam mengelola usaha, sehingga tidak mampu mengelola 

sebuah usaha dengan baik. Ketakukan mahasiswa dalam mengelola sebuah 

usaha adalah takut meminjam modal usaha, tidak mampu mengelola tim 

kerja dan adanya ketakutan akan kemungkinan terjadinya resiko dalam 

prores menjalankan usaha. Jika seseorang memiliki pengetahuan mengenai 

kewirausahaan mereka belum tentu berani untuk mengambil langkah 

menjalankan usaha, hal ini karena mereka tidak memiliki rasa percaya diri 

yang kuat. Ada hal-hal yang menjadi pertimbangan mereka sebelum 

menentukan pilihan untuk berwirausaha, yang menyebabkan kurangnya 

kepercayaan diri dapat menurunkan suatu niat dalam berwirausaha. 

Sedangkan penelitian menurut (Agusmiati & Wahyudin, 2019) bahwa 

pengetahuan kewirausahaan tidak memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat berwirausaha. Maka siswa perlu diberi 

pengetahuan kewirausahaan yang lebih. Pengetahuan mengenai 

kewirausahaan pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) salah 

satunya bisa didapatkan melalui mata pelajaran kewirausahaan.  

Berwiausaha dikalangan generasi milenial ipada saati ini menjadi 

suatu trendnbaru yang dimana mereka dapat mengembangkan suatu 

kreaktifitas dalam berinovasi menciptakan produk yang akan dijual atau 

sebuah ide bisnis yang akan dikembangkan, dalam menciptakan strategi 

penjualan dan mendapatkan pendapatan tambahan sendiri.  
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Maka, bersumber latar belakang, penulis terikat untuk melakukan 

suatu penelitian tentang apakah suatu pengetahuan berwirausaha pada 

generasi milenial dapat berpengaruh dalam suatu niat berwiausaha, apakah 

motivasi dapat berpengaruh dalam niat berwirausaha dan apakah  suatu 

self efficacy dapat berpengaruh dalam suatu minat berwiausaha sebagai 

variable moderasi , dan apakah motivasi berpengaruh dalam niat 

berwirausaha, dengan judul penelitian mengenail Pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan dan Motivasi Terhadap Niat Berwirausaha Melalui 

Self Efficacy Sebagai Variabel Moderating. 

B. Rumusan Masalah  

1. Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh secara positif 

terhadap niat berwirausaha pada remaja muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan? 

2. Apakah motivasi berpengaruh secara positif terhadap niat 

berwirausaha pada remaja muslim Generasi Z di Kota Pekalongan? 

3. Apakah pengetahuan kewirausahaan dan motivasi berpengaruh secara 

simultan terhadap niat berwirausaha remaja muslim Generasi Z di 

Kota Pekalongan? 

4. Apakah Self efficacy memoderasi secara positif pengaruh pengetahuan 

berwirausaha terhadap niat berwirausaha pada remaja muslim Generasi 

Z di Kota Pekalongan? 
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5. Apakah Self efficacy memoderasi secara positif pengaruh motivasi 

terhadap niat berwirausaha pada remaja muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

1. Menguji secara parsial pengaruh pengetahuan berwirausaha pada 

niat berwirausaha pada remaja muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan. 

2. Menguji secara parsial pengaruh motivasi pada niat berwirausaha 

pada remaja muslim Geneasi Z di Kota Pekalongan. 

3. Menguji secara simultan tentang pengaruh pengetahuan 

berwirausaha, motivasi dan self efficacy terhadap niat 

berwirausaha pada remaja muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan.  

4. Menguji secara parsial pengetahuan berwirausaha dengan self 

efficacy sebagai variable moderating terhadap niat berwirausaha 

pada remaja muslim Generasi Z di Kota Pekalongan. 

5. Menguji secara parsial motivasi dengan self efficacy sebagai 

variable moderating terhadap niat berwirausaha pada remaja 

muslim Generasi Z di Kota Pekalongan 
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b. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 

memberi manfaaat, bagi peneliti maupun orang lain. Hasil ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam berbagai hal. Adapun 

manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat  teoritis, yang dimana riset dapat bermanfaat bagi para 

wirausahawan dalam memulai suatu bisnis baru yang sudah 

memiliki bidang  kreaktivitas dan pengetahuan dalam 

berwirausaha. Maka dari itu peneliti diharapkan dapat menjadi 

suatu acuan untuk peneliti selanjutnya mengenai niat dalam 

berwirausaha terhadap remaja muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan. 

2. Manfaati Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini, berharap dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman bagi penulis tentang sebuah suatu 

permasalahana yang diuji pada peneliti terkait pengaruh 

pengetahuan berwirausahan, dan motivasi  terhadap niat 

berwirausaha.  
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b. Bagi Peneliti Selanjunya 

Diharapkan penelitian dapat, memberikan sebuah informasi 

bagi peneliti lain agar bisa dijadikan sebuah referensi, sekaligus 

bahan referensi studi lebih lanjut yang berhubungan dengan 

pengaruh pengetahuan berwirausaha dan motivasi terhadap niat 

berwirausaha pada remaja muslim Generasi Z di Kota 

Pekalongan melalui self efficacy sebagai varibel moderasi.   

c. Bagi Mahasiswa FEBI 

Penelitian dapat memberikan informasi terkait suatu niat 

berwirausaha pada generasi milenia muda muslim  yang ingin 

melakukan berwirausaha setelah mempelajari tentang 

pengetahuan kewirausahaan dan memiliki motivasi untuk 

memulai suatu bisnis.  
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D. Sistematika Pembahasan 

Berikut akan ditambilkan sistematika pembahasannya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab yang akan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian serta sistem pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini diisi oleh landasan teori, tinjauan pustaka, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini beriisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, metode penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi deskripsi data, analisis data berupa angka dan 

dijelaskan melalui kata-kata. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini adalah bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran
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BAB V 

 PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian setelah melalui proses pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis data serta pembahasan mengenai penelitian 

pengaruh pengetahuan berwirausaha dan motivasi terhadap niat 

berwirausaha melalui self efficacy sebagai variable moderasi, maka 

kesimpulan yang sesuwi dengan rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Variable Pengetahuan Berwirausaha memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Niat Berwirausaha dengan perolehan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0.05 atau hasil t hitung lebih besar dari t 

table yaitu 6.891 > 1.985, maka     ditolak dan     diterima. 

Sehingga semakin tinggi pengetahuan berwirausaha maka semakin 

tinggi pula tingkat niat berwirausaha. Dan maka dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan berwirausaha memiliki pengaruh yang positif 

terhadap niat berwirausaha pada generasi Z di Kota Pekalongan. 

2. Variable Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Niat Berwirausaha dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0,009 < 

0,005 atau tingkat singnifikansi kurang dari 0,005 dan nilai t hitung 

lebih besar dari t table yaitu 2,684 > 1,985. Sehingga semakin tinggi 

motivasi maka semakin tinggi pula niat berwirausaha. Maka dapat di 
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simpulkan bahwa variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif 

terhadap niat berwirausaha pada generasi Z di Kota Pekalongan. 

3. Variable Pengetahuan Berwirausaha dan Motivasi secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh tehadap niat berwirausaha dengan 

perolehan nilai          sebesar 86.902 >        3.093, sehingga     

ditolak dan     diterima. Maka semakin tinggi pengetahuan 

berwirausaha dan motivasi semakin tinggi pula tingkat niat 

berwirausaha terhadap generasi Z di Pekalongan yang ingin 

berwirausaha.  

4. Variabel Self Efficacy dapat memoderasi Variabel Pengetahuan 

Berwirausaha terhadap Niat Berwirausaha dengan nilai koefisien 

Moderat_1 (X1*Z) sebesar  - 1,248 dan nilai signifikan 0,015 < 

0,005,hal ini berarti self efficacy memperkuat hubungan pengetahuan 

berwirausaha terhadap niat berwirausaha. Sehingga    di terima yang 

bearti self efficacy berpengaruh positif dan signifikan yang artinya self 

efficacy memperkuat hubungan pengetahuan berwirausaha terhadap 

niat berwirausaha kelompok remaja muslim generas Z di Kota 

Pekalongan.  

5. Variabel Self Efficacy dapat memoderasi Variabel Motivasi terhadap 

Niat Berwirausaha dengan nilai koefisien Moderat_2 (X2*Z) sebesar – 

0,703 dan nilai signifikan 0,120 > 0,005, hal ini berarti self efficacy 

justru memperlemah hubungan motivasi terhadap niat berwirausaha. 

Dilihat dari Adjusted R sebesar 0.635 artinya niat berwirausaha (Y) 



103 
 

 
 

dapat dipengaruhi oleh motivasi (  ), Self Efficacy (Z) dan moderasi_2 

(motivasi*self efficacy) sebesar 63.5%.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan simpulan yang 

diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa FEBI 

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terkait suatu 

niat berwirausaha pada generasi milenia muda muslim  yang ingin 

melakukan berwirausaha setelah mempelajari tentang pengetahuan 

kewirausahaan dan memiliki motivasi untuk memulai suatu bisnis.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk penelitian pada aspek yang sama agar 

mengetahui konsistensi hasil penelitian ini.  

b. Bagi penelitian yang akan datang, disarankan untuk menggunakan 

jumlah sampel yang cukup banyak. Dengan sampel yang relatife 

lebih banyak maka hasil analisis dari penelitian yang didapatkan 

akan lebih akurat. 
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